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ABSTRAK 
Sebelum memulai adanya hubungan kerja, pengusaha dan pekerja / buruh harus membuat 
perjanjian kerja yang memuat unsur – unsur seperti pekerjaan, upah, dan perintah. Hal ini 
bertujuan agar tidak menimbulkan kesalah-pahaman antara masing – masing hak dan 
kewajiban para pihak. Walaupun perjanjian kerja telah dibuat secara jelas, tidak menutup 
kemungkinan bahwa akan terjadi suatu pelanggaran yaitu adanya Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK) secara sepihak. PHK tidak hanya dapat dilakukan oleh pengusaha, namun 
pekerja pun dapat melakukan PHK dengan cara mengundurkan diri. Ketentuan PHK oleh 
pekerja hanya dapat dilakukan apabila telah memenuhi syarat – syarat yang telah 
ditetapkan pada Pasal 162 ayat 3 UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
salah satunya memuat bahwa pengunduran diri kepada perusahaan harus dilakukan 
minimal satu bulan sebelum melakukan pengunduran diri. Apabila pekerja melakukan 
pelanggaran terhadap aturan tersebut maka pekerja dapat dikenakan sanksi sesuai dengan 
aturan pada Pasal 62 UU Ketenagakerjaan. Serta sanksi lain yaitu adanya penahanan 
ijazah asli pekerja yang dilakukan oleh pengusaha, karena ijazah merupakan benda 
berharga yang digunakan sebagai jaminan ketika pekerja melakukan pelanggaran. 
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